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Abstract  

Creative economy based on local materials has become an essential strategy for 
community empowerment, particularly in rural areas with abundant natural resources 
that have yet to be maximally utilized. This study aims to enhance the skills and 
participation of the Kassi Village community in developing a creative economy through the 
utilization of local materials such as bamboo, rattan, coconut shells, and local woven 
fabrics. The approach used in this research is Participatory Action Research (PAR), which 
involves the community in every stage of the research process, from identifying issues to 
evaluation. Initial problem identification revealed several constraints, such as limited 
technical skills, lack of product design innovation, and restricted market access. Based on 
these findings, a training program was designed to address these challenges. The training 
program includes teaching basic techniques for processing local materials, enhancing 
creativity in product design, and using digital technology for marketing. The training was 
conducted in stages using a learning-by-doing method, which proved effective in improving 
participants' understanding. The results show that after the training, there was a 
significant increase in participants' technical skills, their ability to innovate in product 
design, and the use of digital marketing technologies via social media. Furthermore, 70% 
of participants expressed interest in continuing their business independently but required 
further mentoring in marketing and business management. This study concludes that 
training programs based on local needs, combined with ongoing mentoring and marketing 
networks, have the potential to improve community skills and ensure the sustainability of 
creative economy ventures based on local materials in Kassi Village. 

Keywords: Creative Economy, Local Materials, Community Participation, Training, 
Participatory Action Research (PAR). 
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Ekonomi kreatif berbasis bahan lokal telah menjadi salah satu strategi penting 
dalam pemberdayaan masyarakat, khususnya di daerah pedesaan yang memiliki potensi 
sumber daya alam melimpah namun belum dimanfaatkan secara maksimal. Penelitian 
ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan partisipasi masyarakat Desa Kassi 
dalam mengembangkan ekonomi kreatif melalui pemanfaatan bahan lokal seperti 
bambu, rotan, batok kelapa, dan kain tenun lokal. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Participatory Action Research (PAR), yang melibatkan masyarakat 
dalam setiap tahap proses penelitian mulai dari identifikasi masalah hingga evaluasi. 
Identifikasi masalah awal menunjukkan adanya beberapa kendala, seperti keterbatasan 
keterampilan teknis, kurangnya inovasi desain produk, dan akses pasar yang terbatas. 
Berdasarkan temuan ini, program pelatihan dirancang untuk mengatasi kendala-
kendala tersebut. Program pelatihan mencakup pengajaran teknik dasar pengolahan 
bahan lokal, peningkatan kreativitas desain, dan penggunaan teknologi digital untuk 
pemasaran produk. Pelatihan dilakukan secara bertahap dengan metode learning by 
doing, yang terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa setelah pelatihan, terjadi peningkatan signifikan dalam 
keterampilan teknis peserta, kemampuan mereka dalam berinovasi dalam desain 
produk, serta pemanfaatan teknologi pemasaran melalui media sosial. Selain itu, 70% 
peserta menyatakan keinginan untuk melanjutkan usaha secara mandiri, namun 
memerlukan pendampingan lebih lanjut dalam aspek pemasaran dan manajemen usaha. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa program pelatihan berbasis kebutuhan lokal, 
disertai dengan pendampingan lanjutan dan jejaring pemasaran, memiliki potensi untuk 
meningkatkan keterampilan masyarakat dan memastikan keberlanjutan usaha ekonomi 
kreatif berbasis bahan lokal di Desa Kassi. 

Kata Kunci: Ekonomi Kreatif, Bahan Lokal, Partisipasi Masyarakat, Pelatihan, 
Participatory Action Research (PAR). 

PENDAHULUAN 

Desa Kassi merupakan salah satu dari 75 desa wisata di Indonesia yang memiliki 
potensi besar dalam pengembangan ekonomi kreatif berbasis kerajinan tangan. 
Keberagaman sumber daya lokal yang tersedia memberikan peluang bagi masyarakat 
untuk menciptakan produk-produk bernilai ekonomi tinggi, seperti cendera mata dan 
suvenir berbahan dasar lokal. Namun, pemanfaatan bahan lokal ini masih terbatas 
akibat kurangnya keterampilan teknis masyarakat dalam mengolahnya menjadi produk 
kreatif yang memiliki daya jual tinggi.Menurut Suyanto (2020), ekonomi kreatif 
merupakan salah satu pilar utama dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa, 
terutama melalui sektor pariwisata. Dengan meningkatnya jumlah wisatawan yang 
berkunjung ke desa-desa wisata, permintaan akan produk khas lokal juga meningkat. 
Sayangnya, keterbatasan keterampilan produksi dan inovasi desain sering kali 
menghambat masyarakat dalam memanfaatkan peluang ini (Ardika, 2021).  
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Kesulitan masyarakat dalam memanfaatkan peluang ekonomi kreatif di Desa Kassi 
tidak terlepas dari beberapa faktor utama, seperti keterbatasan akses terhadap 
pendidikan keterampilan, kurangnya modal usaha, dan minimnya jaringan pemasaran. 
Keterampilan teknis dalam mengolah bahan lokal menjadi produk kreatif yang bernilai 
jual tinggi tidak serta-merta dimiliki oleh masyarakat, terutama jika tidak ada program 
pelatihan yang berkelanjutan. Menurut Ardika (2021), inovasi dalam desain dan 
produksi menjadi faktor kunci dalam meningkatkan daya saing produk kerajinan, 
namun tanpa adanya bimbingan dan pelatihan yang memadai, masyarakat cenderung 
mempertahankan metode produksi tradisional yang kurang diminati oleh pasar 
wisatawan. 

Selain itu, keterbatasan modal usaha juga menjadi hambatan yang signifikan. 
Banyak masyarakat desa yang memiliki ide kreatif tetapi tidak memiliki cukup dana 
untuk membeli bahan baku berkualitas atau alat produksi yang lebih modern. Tanpa 
dukungan keuangan yang memadai, mereka kesulitan meningkatkan kualitas dan 
kuantitas produksi, yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya daya saing produk 
mereka di pasar.Faktor lainnya adalah keterbatasan jaringan pemasaran dan kurangnya 
pemahaman tentang strategi bisnis. Produk-produk kerajinan yang dihasilkan sering 
kali hanya dipasarkan dalam skala lokal dan belum terhubung dengan jaringan 
distribusi yang lebih luas. Padahal, dengan perkembangan teknologi dan media sosial, 
pemasaran digital dapat menjadi sarana yang efektif untuk memperluas jangkauan 
pasar. Sayangnya, tidak semua masyarakat memiliki literasi digital yang cukup untuk 
memanfaatkan teknologi ini secara optimal. Dengan berbagai hambatan tersebut, 
peluang besar dalam sektor ekonomi kreatif masih sulit dimaksimalkan oleh masyarakat 
Desa Kassi. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang komprehensif, tidak hanya 
dalam bentuk pelatihan teknis tetapi juga dukungan dalam aspek permodalan, 
pemasaran, dan inovasi desain agar ekonomi kreatif di desa ini dapat berkembang 
secara berkelanjutan. 

Selain itu, penelitian oleh Fahmi (2019) menunjukkan bahwa kurangnya pelatihan 
dalam bidang kerajinan dapat menyebabkan stagnasi ekonomi desa wisata. Oleh karena 
itu, diperlukan program penguatan ekonomi kreatif berbasis pelatihan agar masyarakat, 
khususnya kelompok sadar wisata (Pokdarwis), dapat meningkatkan keterampilan 
dalam menciptakan produk unggulan berbasis bahan lokal. Program ini tidak hanya 
akan meningkatkan pendapatan masyarakat tetapi juga berkontribusi pada pelestarian 
budaya lokal melalui produk-produk yang dihasilkan.Potensi bahan lokal di Desa Kassi 
sangat beragam, termasuk kayu, serat alami, dan bahan daur ulang yang dapat 
dimanfaatkan untuk membuat berbagai kerajinan tangan. Namun, tanpa adanya inovasi 
dan pelatihan yang tepat, bahan-bahan tersebut hanya akan menjadi sumber daya yang 
kurang termanfaatkan. Pelatihan yang tepat dapat mengubah bahan lokal ini menjadi 
produk bernilai jual tinggi yang diminati oleh wisatawan, seperti gantungan kunci, 
miniatur, hingga perhiasan berbasis budaya lokal. 
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Lebih lanjut, ekonomi kreatif telah terbukti menjadi motor penggerak 
pembangunan ekonomi berbasis komunitas. Menurut laporan Kementerian Pariwisata 
dan Ekonomi Kreatif (2021), desa wisata yang memiliki produk khas berbasis kearifan 
lokal cenderung lebih berkembang secara ekonomi dibandingkan dengan desa yang 
hanya mengandalkan sektor pariwisata konvensional. Oleh karena itu, pelatihan 
pembuatan cendera mata berbahan lokal bagi Pokdarwis Desa Kassi menjadi strategi 
yang sangat relevan dalam pengembangan ekonomi kreatif berbasis masyarakat. 
Pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan ekonomi kreatif juga sejalan dengan 
konsep pembangunan berkelanjutan, di mana masyarakat dilatih untuk mengolah 
sumber daya lokal tanpa merusak lingkungan. Menurut penelitian oleh Setiawan (2022), 
industri kerajinan berbasis bahan lokal memiliki dampak positif terhadap pengurangan 
limbah dan peningkatan kesadaran lingkungan di kalangan masyarakat desa. Dengan 
demikian, pelatihan ini tidak hanya memberikan manfaat ekonomi tetapi juga 
berdampak pada aspek sosial dan lingkungan. 

Selain aspek ekonomi dan lingkungan, pentingnya pelatihan ini juga berkaitan 
dengan pelestarian budaya lokal. Produk kerajinan yang dihasilkan dapat menjadi 
representasi identitas budaya Desa Kassi, memperkenalkan warisan budaya kepada 
wisatawan, dan meningkatkan kebanggaan masyarakat terhadap produk-produk lokal. 
Studi oleh Rahayu (2020) menunjukkan bahwa desa wisata yang berhasil 
mengembangkan ekonomi kreatif berbasis budaya memiliki daya tarik lebih besar bagi 
wisatawan karena menawarkan pengalaman yang unik dan autentik. Pelatihan 
pembuatan cendera mata berbasis bahan lokal bagi Pokdarwis Desa Kassi juga menjadi 
langkah strategis dalam meningkatkan keterampilan kewirausahaan masyarakat. 
Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai manajemen usaha, pemasaran, dan 
inovasi produk, masyarakat dapat lebih mandiri dalam mengembangkan usaha kreatif 
mereka. Sebuah penelitian oleh Prasetyo (2018) menekankan bahwa pelatihan berbasis 
praktik dapat meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi masyarakat dalam 
mengembangkan usaha berbasis kerajinan tangan. 

Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat membangun kapasitas 
masyarakat dalam menciptakan produk-produk yang tidak hanya memiliki nilai 
ekonomi tetapi juga memperkuat identitas budaya lokal. Program ini juga sejalan 
dengan visi pengembangan desa wisata yang berbasis pada pemberdayaan komunitas 
dan keberlanjutan ekonomi. Dengan pelatihan yang berkelanjutan dan dukungan dari 
berbagai pihak, Pokdarwis Desa Kassi memiliki peluang besar untuk berkembang 
sebagai salah satu pusat ekonomi kreatif berbasis wisata di Indonesia. 

METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) atau 

Penelitian Tindakan Partisipatif. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan keterlibatan 

aktif masyarakat dalam seluruh proses penelitian, mulai dari identifikasi masalah, 
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perencanaan intervensi, pelaksanaan kegiatan, hingga refleksi terhadap hasil yang diperoleh 

(Kemmis & McTaggart, 2005). Metode ini sangat sesuai dalam konteks pemberdayaan 

masyarakat desa, terutama dalam pengembangan keterampilan berbasis ekonomi kreatif. 

Tahapan Penelitian 

PAR terdiri dari siklus refleksi dan aksi yang berulang. Dalam penelitian ini, prosesnya 

melibatkan tahapan sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah dan Kebutuhan 

Pada tahap awal, dilakukan diskusi dan wawancara dengan kelompok sadar wisata 

(Pokdarwis) Desa Kassi untuk mengidentifikasi permasalahan utama dalam pemanfaatan 

bahan lokal sebagai produk cendera mata. Metode ini mengacu pada prinsip dialogis dalam 

PAR, yang bertujuan untuk memahami perspektif masyarakat secara langsung (Stringer, 

2013). 

2. Perencanaan Program Pelatihan 

Setelah permasalahan utama ditemukan, tim peneliti bersama masyarakat merancang 

program pelatihan yang berbasis pada kebutuhan lokal. Perencanaan ini melibatkan: 

o Pemilihan bahan lokal yang tersedia dan potensial untuk diolah menjadi produk bernilai 

ekonomi. 

o Perancangan modul pelatihan yang mencakup teknik produksi, inovasi desain, dan strategi 

pemasaran produk kreatif. 

o Penjadwalan sesi pelatihan berbasis partisipasi komunitas. 

3. Implementasi Program Pelatihan 

Pelatihan dilaksanakan secara bertahap dengan metode praktik langsung (learning by doing), 

didukung oleh fasilitator dari kalangan akademisi dan praktisi industri kreatif. Pendekatan 

ini berlandaskan pada konsep pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning), 

yang terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan masyarakat (Kolb, 1984). 

4. Refleksi dan Evaluasi 
Setelah pelatihan berlangsung, dilakukan sesi refleksi dengan melibatkan peserta untuk 

mengevaluasi efektivitas program. Diskusi kelompok dan wawancara dilakukan untuk 

menggali umpan balik mengenai manfaat yang dirasakan serta kendala yang masih dihadapi. 

Evaluasi ini penting untuk memperbaiki dan menyempurnakan program di masa depan 

(Reason & Bradbury, 2008). 

5. Tindak Lanjut dan Pendampingan 
Tahap terakhir dalam siklus PAR adalah merancang tindak lanjut, termasuk pendampingan 

bagi peserta dalam mengembangkan usaha berbasis kerajinan tangan. Selain itu, dibangun 

jejaring pemasaran dengan pelaku industri kreatif dan pemerintah daerah guna memperluas 

akses pasar bagi produk yang dihasilkan oleh masyarakat Desa Kassi. 

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 
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 Observasi Partisipatif → Untuk mengamati langsung keterlibatan masyarakat dalam 

program. 

 Wawancara Mendalam → Untuk memahami perspektif peserta mengenai manfaat dan 

tantangan dalam proses pelatihan. 

 Diskusi Kelompok Terarah (FGD) → Untuk mengevaluasi dampak program terhadap 

keterampilan dan kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

 Analisis Kualitatif → Data dianalisis menggunakan pendekatan tematik (Braun & Clarke, 

2006) untuk mengidentifikasi pola dan dampak dari pelatihan terhadap komunitas. 

Melalui pendekatan PAR, penelitian ini tidak hanya menghasilkan peningkatan keterampilan 

teknis masyarakat dalam ekonomi kreatif tetapi juga memperkuat partisipasi mereka dalam 

proses pembangunan berbasis komunitas secara berkelanjutan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekonomi kreatif berbasis sumber daya lokal telah menjadi landasan penting dalam 
pemberdayaan masyarakat desa, memberikan peluang untuk mengangkat potensi 
daerah sekaligus meningkatkan kesejahteraan. Desa Kassi, dengan kekayaan alam yang 
melimpah seperti bambu, rotan, batok kelapa, dan kain tenun lokal, memiliki potensi 
besar untuk dikembangkan menjadi produk kerajinan tangan dan cendera mata. Namun, 
meskipun bahan-bahan ini tersedia secara melimpah, pemanfaatannya masih terbatas, 
terutama karena kurangnya keterampilan teknis dan inovasi desain dalam mengolah 
bahan-bahan tersebut menjadi produk bernilai jual. Selain itu, kurangnya akses ke pasar 
yang lebih luas juga menjadi penghambat utama bagi masyarakat desa untuk 
mengembangkan potensi ekonomi kreatif ini. 

Melalui penelitian ini, tim peneliti berusaha untuk memahami lebih dalam 
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat Desa Kassi dan merancang solusi yang 
dapat membantu mereka mengatasi kendala-kendala tersebut. Identifikasi masalah 
yang muncul dari wawancara dengan kelompok sadar wisata (Pokdarwis) dan observasi 
lapangan menunjukkan adanya kesenjangan keterampilan dalam mengolah bahan lokal 
menjadi produk bernilai tambah, serta minimnya pengetahuan tentang inovasi desain 
yang dapat meningkatkan daya tarik produk. Meskipun sebagian besar masyarakat 
bergantung pada sektor pertanian dan perikanan sebagai sumber utama pendapatan, 
mereka belum sepenuhnya menyadari potensi bahan-bahan lokal di sekitar mereka yang 
sebenarnya dapat diolah menjadi produk kerajinan yang menarik. 

Salah satu langkah penting yang diambil dalam penelitian ini adalah merancang 
program pelatihan yang berbasis pada kebutuhan lokal, dengan tujuan untuk 
meningkatkan keterampilan teknis dan kreativitas masyarakat dalam mengolah bahan 
lokal. Pelatihan ini difokuskan pada pengajaran teknik dasar pengolahan bahan, inovasi 
desain, serta strategi pemasaran berbasis digital untuk memperluas jangkauan pasar. 
Pendekatan yang digunakan dalam pelatihan adalah "learning by doing," di mana peserta 
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tidak hanya mendapatkan pengetahuan teori, tetapi juga langsung mempraktikkan 
teknik-teknik yang diajarkan. 

Program pelatihan ini dirancang untuk mencakup berbagai kelompok usia dan 
latar belakang ekonomi di Desa Kassi, dengan harapan dapat memberikan dampak yang 
luas dan merata. Selama pelatihan, sebanyak 35 peserta yang terdiri dari pengrajin lokal, 
ibu rumah tangga, dan pemuda desa mengikuti setiap tahapannya dengan antusiasme 
yang tinggi. Hasil observasi menunjukkan bahwa metode pembelajaran langsung 
melalui praktik sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan 
peserta. Dalam beberapa sesi pelatihan, peserta mampu menghasilkan produk kerajinan 
dengan kualitas yang lebih baik, serta menunjukkan peningkatan kreativitas dalam 
menciptakan desain baru yang lebih menarik. 

Selain meningkatkan keterampilan teknis, program ini juga memberikan 
pemahaman tentang pentingnya inovasi desain dalam menarik minat pasar. Melalui sesi 
pelatihan yang memfokuskan pada kreativitas desain, peserta dapat mengeksplorasi 
berbagai gaya dan motif yang lebih modern, namun tetap mempertahankan nilai-nilai 
tradisional dari bahan lokal yang digunakan. Tidak hanya itu, peserta juga diajarkan 
tentang penggunaan media sosial dan platform digital lainnya sebagai sarana pemasaran 
produk, yang memungkinkan mereka untuk menjangkau pasar yang lebih luas, bahkan 
di luar wilayah desa. 

Evaluasi terhadap pelaksanaan program menunjukkan bahwa pelatihan ini 
berhasil meningkatkan keterampilan dan kepercayaan diri peserta. Sebanyak 90% 
peserta melaporkan bahwa mereka merasa lebih terampil dalam memproduksi produk 
kerajinan setelah mengikuti pelatihan. Selain itu, ada peningkatan minat dan kesadaran 
terhadap pentingnya menggunakan bahan lokal, yang sebelumnya mungkin dianggap 
kurang bernilai. Meskipun demikian, ada beberapa kendala yang masih dihadapi 
peserta, seperti kesulitan dalam memperoleh bahan baku berkualitas dengan harga yang 
terjangkau, serta kebutuhan akan pendampingan lebih lanjut terkait manajemen usaha 
dan pemasaran produk. 

Untuk memastikan keberlanjutan dari program ini, tim peneliti melakukan 
pendampingan pasca-pelatihan. Ini melibatkan pembimbingan dalam pengelolaan 
usaha, perencanaan keuangan, dan strategi pemasaran, dengan harapan agar para 
peserta dapat mengembangkan usaha mereka secara mandiri. Selain itu, upaya untuk 
memperluas jaringan pemasaran juga dilakukan dengan membangun kemitraan dengan 
UMKM lokal dan platform e-commerce, sehingga produk-produk yang dihasilkan dapat 
dijangkau oleh konsumen lebih luas. Keberlanjutan program ini juga diperkuat dengan 
adanya kesempatan bagi masyarakat untuk mengikuti pelatihan lanjutan serta pameran 
produk ekonomi kreatif yang dapat membuka lebih banyak peluang pasar. 

Secara keseluruhan, program pelatihan ini tidak hanya berhasil meningkatkan 
keterampilan teknis masyarakat Desa Kassi, tetapi juga memperkuat partisipasi mereka 
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dalam ekonomi kreatif berbasis komunitas. Dengan keterampilan yang lebih baik, 
pemahaman tentang desain yang inovatif, dan akses ke pasar yang lebih luas, masyarakat 
desa kini memiliki peluang yang lebih besar untuk mengembangkan usaha kerajinan 
tangan secara mandiri dan berkelanjutan. Hasil dari program ini menunjukkan bahwa 
pemberdayaan berbasis sumber daya lokal dapat memberikan dampak yang signifikan 
bagi kesejahteraan ekonomi masyarakat, dan model ini dapat menjadi contoh yang dapat 
diterapkan di desa-desa lain yang memiliki potensi serupa. 

KESIMPUAN DAN REKOMENDASI 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan ekonomi kreatif berbasis 
bahan lokal di Desa Kassi berhasil meningkatkan keterampilan teknis dan partisipasi 
masyarakat dalam menciptakan produk kerajinan tangan yang dapat dipasarkan. 
Melalui program pelatihan yang dirancang sesuai dengan kebutuhan lokal, masyarakat 
dapat memanfaatkan potensi bahan lokal seperti bambu, rotan, batok kelapa, dan kain 
tenun untuk menghasilkan produk cendera mata dengan kualitas yang lebih baik dan 
desain yang lebih inovatif. Program pelatihan berbasis metode learning by 
doing terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan praktis peserta. Selain itu, 
pemanfaatan teknologi pemasaran digital, terutama melalui media sosial, juga 
berkontribusi dalam memperluas jangkauan pasar bagi produk yang dihasilkan. Hasil 
evaluasi menunjukkan bahwa meskipun pelatihan ini berhasil meningkatkan 
keterampilan dan inovasi, sebagian besar peserta masih membutuhkan pendampingan 
lanjutan, terutama dalam hal pemasaran dan manajemen usaha. Oleh karena itu, 
keberlanjutan usaha ekonomi kreatif ini sangat bergantung pada adanya dukungan 
berkelanjutan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan 
pelaku industri kreatif. 

Rekomendasi: 

1. Pendampingan Berkelanjutan: Untuk memastikan keberlanjutan usaha kerajinan 
tangan, diperlukan pendampingan yang lebih intensif dalam hal pemasaran produk, 
pengelolaan usaha, dan pengembangan inovasi desain. Program pendampingan ini 
dapat dilakukan dengan melibatkan ahli di bidang pemasaran digital dan manajemen 
usaha. 

2. Peningkatan Jejaring Pemasaran: Masyarakat perlu diberikan akses lebih besar untuk 
memperluas jaringan pemasaran, baik melalui kolaborasi dengan UMKM lokal maupun 
platform e-commerce. Kerja sama dengan platform digital dapat membuka peluang 
pasar yang lebih luas dan meningkatkan daya saing produk. 

3. Pelatihan Lanjutan: Mengingat pentingnya keterampilan teknis dan inovasi desain 
dalam keberhasilan ekonomi kreatif, disarankan untuk melaksanakan pelatihan 
lanjutan secara berkala. Pelatihan ini dapat mencakup topik-topik baru, seperti teknik 
pemanfaatan bahan lokal lainnya dan tren desain yang sedang berkembang. 
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4. Dukungan Infrastruktur dan Akses Bahan Baku: Salah satu tantangan yang dihadapi 
masyarakat adalah terbatasnya akses terhadap bahan baku berkualitas dengan harga 
yang terjangkau. Oleh karena itu, perlu adanya dukungan dari pemerintah atau sektor 
swasta untuk memperlancar distribusi bahan baku dan membangun infrastruktur yang 
mendukung produksi kerajinan tangan. 

5. Pemanfaatan Teknologi dan Inovasi: Masyarakat perlu terus didorong untuk 
memanfaatkan teknologi, terutama teknologi digital, dalam berbagai aspek usaha 
mereka, dari pemasaran hingga manajemen. Pelatihan terkait teknologi ini dapat 
meningkatkan daya saing produk lokal di pasar global. 

Melalui implementasi rekomendasi-rekomendasi ini, diharapkan ekonomi kreatif 
berbasis bahan lokal di Desa Kassi dapat berkembang secara berkelanjutan dan 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat 
setempat. 
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